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Dibandingkan dengan surfaktan berbasis fosil, surfaktan MES memiliki 
keunggulan yaitu lebih ramah lingkungan dan memiliki kemampuan deterjensi yang lebih 
baik. Meskipun demikian, pengggunaan MES di Indonesia masih sangat sedikit. Oleh 
sebab itu, perlu dilakukan pengkajian terhadap pendirian pabrik tersebut baik dari segi 
teknik maupun ekonomi.  
Untuk menghasilkan MES diperlukan dua bahan utama, yaitu metil ester (ME) dan 
sulfur trioksida (SO3). Sulfur trioksida diperoleh melalui pembakaran sulfur dengan udara 
berlebih, sedangkan ME dibeli dari Wilmar Grup. Pembakaran sulfur dilakukan dengan 
udara berlebih membentuk SO2, selanjutnya dilewatkan sebuah dilewatkan sebuah reaktor 
fixed bed yang berisi katalis V2O5 untuk mengubah SO2 menjadi SO3. Kemudian ME dan 
SO3 direaksikan di dalam reaktor sulfonasi pada suhu 65℃ dengan konversi 99%. Sisa 
SO3 distabilkan menggunakan metanol pada suhu 60℃ selama 60 menit. Setelah melalui 
proses stabilisasi, produk dinetralisasi menggunakan NaOH 50% selama 60 menit pada 
suhu 45℃. Hasilnya dikeringkan dengan menggunakan spray dryer hingga membentuk 
powder. Produk MES yang dihasilkan memiliki kemurnian sebesar 92,56%. 
Berdasarkan analisa ekonomi pada prarencana pabrik ini, diperoleh bahwa 
investasi pada pabrik MES ini sangat prospektif. Berikut adalah rincian dari prarencana 
pabrik MES: 
Pabrik  : Metil Ester Sulfonat (MES) 
Kapasitas : 40.040 ton/tahun 
Bahan Baku : Sulfur powder dan metil ester 
Sistem operasi : Kontinyu 
Utilitas : 
1. Air  : 67,61 m3/hari 
2. Udara  : 43.772,14 kg/jam 
3. Bahan bakar (gas alam): 1.091,89 m3/jam   
Jumlah Tenaga Kerja  : 120 orang 
Lokasi Pabrik   : Kawasan Ngoro Industrial Park, Kabupaten Mojokerto, 
Jawa Timur. 




Hasil analisa ekonomi yang dilakukan diperoleh sebagai berikut: 
 Fixed Capitan Investment (FCI) : Rp. 260.529.182.347,- 
 Working Capital Investment (WCI) : Rp. 39.079.377.352,- 
 Total Production Cost (TPC)  : Rp. 227.473.314.282,- 
 Nilai penjualan per tahun  : Rp. 552.459.600.000,- 
Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow: 
 Rate of Return on Investment (ROI) setelah pajak : 37,01% 
 Rate of Return on Equity (ROE) setelah pajak : 48,24% 
 Pay Out Time (POT) setelah pajak   : 3 tahun 15 hari 
 Break Even Point (BEP)    : 45% 
 
 
 
 
 
